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ABSTRAKSI

Aspek positif utama PKL adalah daya tampunya yang besar atas tenaga kerja
yang ada di Indonesia. Daya tampung vang besar alas tenaga herja yang ada,
diharapkan dan divakini akan mampu menciptakan pendapatn (meome) bagh pelaku-
pelaku didalamnya. Sehingga diharapkan pula mampu merendang gejolak ekonomi
social yang ditimbulkan oleh berbagai krisis yang melanda. Berdasarkan uraian
terscbut maka penelitian ini berjudul © “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Pendapatan Pedagang Kaki Lima D Sumpang Lima Semarang .

Tujuan dalam penelitian ini adalah : 1) Untuk mengetahui adanya pengaruh
antara pelayanan terhadap pendapatan pedagang kaki lima di Simpang Lima
Semarang. 2) Untuk mengetahui adanva pengaruh antara [okasi terhadap pendapatan
pedagang kaki lima di Simpang Lima Semarang 3) Untuk menjelaskan adanya
pengaruh antara harga terhadap pendapatiii-pedagang kaki lima di Simpang Lima

|4l vantara pelayanan, lokasi dan harga

fata primer yaitu
sekunder, yaitu

el W adalah 1) Peng Anta ayanan terhadap
pendapatan adala - } kan denge r"= 4,997 > nilai t
fau Sigr - ; Denpan demikian dapat
han dugaan adanya
yal ian dapat diterima.
2) Pengaruh antara, u M ﬂ @ deipy u Lm i,'an, hal 1m buktikan
dengan nilai t hitung 39714 Sinilai Frabel = L6725 a0 fikan a lebih kecil dari
5 %, Dengan dem?k‘i_ g it i-.’.’!""t*”‘ﬂ**“"w f ak dan hipotesis yang
menyatakan dugaan adanya-—per ='-'-*---J /antara lokasi terhadap
pendapatan dapat diterima.3) Pengaruh antara harga terhadap pendapatan adalah
signifikan, hal ini buktikan dengan nilai t hitung = -3.182 > nilai t tabel = 1,6725 atau
signifikan o lebih kecil dari 5 %. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak dan hipotesis yang menyatakan dugaan adanya pengaruh yang signifikan
antara harga terhadap pendapatan dapat diterima. 4) Pengaruh antara pelayanan,
Jokasi dan harga terhadap pendapatan secara bersama-sama adalah signifikan. Hal ini
dibuktikan dengan nilai F hitung = 130,362 > dari I tabel = 2,76 atau signifikan o
lebih kecil dari 5 %. Dengan demikian dugaan adanya pengaruh antara pelayanan
(Xy), lokasi (X;), dan harga (X3), secara bersama-sama terhadap pendapatan (Y)
dapiat diterima.

pengaruh vang sii{:gh
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Permasalahan

Sejak krisis moncter pertumbuhan ckonomi Indonesia ditopang terutama
sekali oleh usaha-usaha skala besar, vang umumnya berkecimpung disektor industri,

pengolahan dan jasa-jasa. Sedangkan perusahaan yang lebih kecil terkonsentrasi pada

tempat penampungan sementara atau permanen bagi tenaga kerja produktif yang

tidak tertampung di sector-sektor industri formal,
Aspek positif utama PKL adalah daya tampunya yang besar atas tenaga kerja
yang ada di Indoncsia, meskipun secara individual (Per-unit usaha PKL) daya

tampung tersebut adalah kecil yaitu antara | sampai 4 orang (Tergantung jenis



usahanya), tetapi secara kescluruhan, PKL mampu menyerap sekitar 60% angkatan
kerja yang ada di Indonesia, sedangkan selebihnya diserap oleh sector formal.

Daya tampung vang besar atas tenaga kerja vang ada, diharapkan dan divakini
akan mampu menciptakan pendapatn (mcome) bagi pelaku-pelaku didalamnya.
Schingga diharapkan pula mampu merendang gejolak ekonomi social yang

ditimbulkan oleh berbagai krisis yang melanda.

FAD'“}'“. Na _:-."','* % . | k1 sk h 'ndaﬂg S»Eb&g,ai

penyebab berb

serampangan. /
strategis yang meny an s keniaceian lah dan sebarainya. Padahal

i

'_ ULI:I;SSUI.A . v
F:.i.: 2lih 14 et Oleh pemenintah dan
et huchyie

Perbankan, lebih beror endekatan-formal.sehingga PKL relatif tidak

tersentuh oleh berbagai macam kebijakan tersebut padahal diharapkan akan semakin
tinggi pula gerak dinamis PKL. Hal i terjadi karena kebijakan — kebijakan tersebut
dapat mempengaruhi askeptabilitas PKL di bidang teknologi, informasi, bahan baku
dan sumber pembiavaan Bila akseptabilitas PK1, pada keempat faktor diatas sangat

rendah maka perkembangan usahanva pun akan lambat dan bahkan bisa mati



Sebaliknva dengan akseptabilitas dengan baik. PRL akan dapat memantaatkan skala
usaha dan mendifersifikasikan usahanya selaras dengan peluang dan tantangan/
ancaman baru vang pasti akan selalu muncul.

Oleh karena permasalah PKL lebih merupakan beban dan tanggung jawab
pemerintah daerah, maka peran serta aktif pemerintah daerah sangat diperlukan untuk
membina dan menatanva agar sisi negatif PKL dapat dikurangi atau dihilangkan sama

sekali, sehinggn kehadiranPKL hcnar«ben ampu mendukung tujuan pembangunan

/

pedagang kaki

lima di Simpang! UW{SSULA //

2. Bagaimanakah : _""‘"" uﬂu IIE.* 1 !-I: i -r;.n,:l‘mfrir atan pedagang kaki lima

di Simpang Lima Sémarang?
3. Bagaimanakah pengaruh antara harga terhadap pendapatan pedagang kaki lima
i Simpang Lima Semarang”
4, Dbgaimanakah pengaruh antara pelayanan, lokasi dan harga sceara bersama-sama

terhadap pendapatan pedagang kaki lima di Simpang Lima Semarang?



1.3

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan mengadakan penelitian ini adalah sebagai berikut:
Untuk mengetahui pengaruh antara pelayanan terhadap pendapatan pedagang
kaki lima di Simpang Lima Semarang.
Untuk meangetahui pengaruh antara lokasi terhadap pendapatan pedagang kaki
lima di Simpang Lima Semarang.

Untuk menjelaskan pengaruh antara harga terhadap pendapatan pedagang kaki

4. Untuk mengetahui pen dan harga secara bersama-
sama terhadap. ma Semarang.

1.4.

. Bagi pem:lzi (i, it hE anua erfls sumen tentang
pedagang ka.lél

2. Bagi pemerintak 1 referensi dalam
mengelola peda

3. Bagi para PKL d ':t‘““’!';;y' éﬁb' , skatkan pendapatan dan

kesejahteraannva.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

DAN KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS

2.1, Pemasaran
2.1.1. Pengertian Pemasaran

“Pemasaran adalah kegiatan social dan proses manajerial yang dilakukan
individu atau kelompok lewat berbagai penawaran guna memenuhi

L
Agar produk sampai difa ﬁﬁ‘ﬁ'ﬁ“

labanya. Perlu strategi yang tepat sctelah melihat sumber daya perusahaan,

perusahaan mendapat

pihak mana yang menjadi sasaran pemasaran, ruang lingkup dimana
perusahaan berbeda dengan perusahaan lainnya karena faktor-faktor tersebut,

meskipun produk yang dihasilkan sejenis,



“Strategi pemasaran adalah pendekatan pokok yang digunakan oleh unit
bisnis dalam mencapai sasaran vang telah ditetapkan lebih dahulu.
Didalamnya tercantum keputusan pokok mengenai target pasar bauran
pemasaran dan tingkat pemasaran yang diperlukan” (Philip Kotler, 1997
. 40)

Bauran pemasaran vang akan dilaksanakan adalah fungsi — fungsi dan

penentuan produk, harga, pendistribusian dan Promost.

2.2, Perilaku Konsumen

2.2.1. Pengertian Perilaku Konsini

andangan, atau sikap
) ) ccenderungan untuk
bertindak | sesuat | dengar “peraki ok it tadi”, (WA,

Dari definisi diatas, dapat disimpulkan perilaku konsumen terdiri dari
(Husien Umar, 1999 2370
|. Perilaku yang tampak, yang termasuk dalam perilaku ini adalah jumlah
pembelian, waktu, karena siapa, dengan siapa, dan bagaimana konsumen

melakukan pembelian.

f



2. perilaku tak tampak, yang termasuk dalam perilaku ini antara lain adalah

persepsi, ingatan terhadap informasi dan perasaan kepemilikan konsumen.

2.2.2. Faktor — faktor yang mempengaruhi Perilaku Konsumen
Ada hcherapa faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen yaitu
(Philip Kotler & Gary Armstrong, 1997: 154):

1. Faktor kebudayaan

Kebudayaan dapat didefti gaihasil kreativitas manusia dari

2.
g terdiri dari
i seimbang dalam
“ ¥
at, Untuk lebin memudatikan dalam hubungan dengan perilaku
A u.!ig ; w1 s f
Ic,«u-nr‘l.:‘rrnarlh**{IIn e | Ié’ﬁiﬁl&lﬂtﬁ*l’?‘ can sebagai berkut,
- = i
kelompok referensi, keluarga, serta peran dan status.
3 Pribadi

Pribadi dapat didefinisikan sebagai suatu bentuk dari sifat-sifat yang ada
pada diri individu yang sangat menentukan perilakunya. Peribadi
konsumen sangal ditentukan oleh faktor internal dirinya vaitu motif, 1Q,

emosi. cara berpikir, persepst serta dipengaruhi oleh faktor cksternal



dirinva vaitu lingkungan fisik, keluarga, masyarakat, sekolah, dan
lingkungan alam.

Psikologi

Pilihan-pilihan seseorang juga dipengaruhi oleh empat faktor psikologis
utama, yaiu:

- Motivasi

- Persepsi

- Pembelanjaan

NS Ly

kepuasaani

iy _."'é.eéii}' Gl

Dari  defimst  diatas uapatﬁ“

merupakan suatu kegiatan dimana perusahaan memberi pelayanan_kepada
konsumen schubungan dengan jasa schingga dapat menimbulkan kepuasan

konsumern,

1



2.3.2. Strategi Pelayanan

Menurut “Cristoper”dikutip oleh Andrian Payne, 2000: 221) memberikan

empat langkah menurut kunci dalam menyusun strategi pelayanan:

[.

Mengidentifikasi misi pelavanan/ jasa
Perusahaan jasa harus mengartikulasikan komitmen dan nilai-nilai dalam
misinva dan dalam pernyataan sisi layanan pelanggan terpisah vang

mencerminkan filosofi dan komitmen perusahaan jasa pada pelayanan

Implementas:
Apabila jasa vang paling efektif telah dikembangkan untuk setiap segmen
vang ingin dilayam perusahaan maka jasa tersebut menjadi bagian dan

bauran pemasaran terintegrasi.



2.3.3. Aplikasi Faktor Kualitas Layanan.
Parasuraman. Zeithaml dan Berry {(Dikutip oleh rambat Lupiyoadi,
2001:148) melakukan penelitian khusus terhadap beberapa jenis jasa dan
mengidentifikasikan hma faktor utama yang menentukan kualitas layanan

vang meliput.

|. Tampilan Fisik (Tangibles), vaitu kemampuan suatu perusahaan dalam

menunjukan eksistensinya kepada pihak eksternal. Penampilan dan

-

3‘ Kﬂtaﬂgg{[pa l-u-uﬂl SV eTees TR auan l,il"lluk I'I'!,EH'IbEI ntu

dan memberikan pelavanan vang cepat dan tepat kepada pelanggan.
dengan  penvamparan informasi vang - jelas Membiarkan  konsumen
menunggu tanpa adanya suatu alasan yang jelas menyebabkan persepsi

vang nepattl datam kuahitas pelayanan

10



4 Jaminan (Assurance), vaitu pengetahuan, keramaham, kesopanan dan sifat
dapat dipercaya yang dimiliki para staff vang dapat menjamin kinerja
yang baik sehingga menimbulkan kepercayaan dan keyakinan pelanggan.

5. perhatian individual (Empathy), yaitu memberikan perhatian yang tulus
dan bersifat individual atau pribadi yang diberikan kepada para pelanggan

dengan berupaya memahami keinginan konsumen.

2.4, Lokasi

Alantan abtVIas i angkan faktor

\

Letak 10 at jenis yaitu (M,
\

Manullang, 19 ‘ 2wl léﬁblhlq“.ml,n-

1. Letak atau lokastasaliaiSaRat padasaiam
Yang dimaksud dengan letak lokasi usaha yang terikat pada alam ialah
letak lokasi usaha vang dapat dipengaruhi oleh manusia melainkan

tergantung atau terikat pada alam.

2 |etak atau lokasi yang berdasarkan scjarah



Yang dimaksud scjarah adalah bahwa suatu menjalankan aktivitasnya di
suatu tempat/ daerah tertentu hanya dapat dijelaskan berdasarkan sejarah.
1 Letak atau lokasi vang ditetapkan oleh pemerintah.
Yang dimaksudkan dengan letak atau lokasi usaha vang telah ditentukan
atau ditetapkan pemerintah terlebih dahulu.
4 Letak atau lokasi usaha dipengaruhi oleh faktor ekonomi.

Yang dimaksud dengan letak atau lokasi usaha yang dipengaruhi oleh

UNISSULA
M‘@ﬁbmh

I‘lqlr].S|I:j'|_|‘“:'.",l,£djl -Lv'ulli -Lﬂfm.-.a.i ,i;_ e Al jeias dali l‘ _',ﬂiill‘!

3 Lalu lintas (traffic) dimana ada dua hal yang perlu dipertimbangkan.
- Banyaknya orang yang lalu lalang bisa memberikan peluang besar
terjadinya implisive buying.
- Kepadatan dan kemacetan lalu lintas

4, Tempat parkir yang luas dan aman

12



5. Ekspansi yaitu tersedia tempat vang cukup luas untuk perluasan usaha di

kemudian hari.

6. Lingkungan, yaitu daerah sekitar yang mendukung jasa yang ditawarkan.

7. Persaingan vaitu lokasi pesaing.

2.4.3. Kiteria Lokasi Usaha Yang Strategis

Pengertian tempat strategis dapat herbeda antara satu jenis usaha dengan

nusia v
“UNII-FDSUI.;&

91 rtembal-pariwisala

y I)usal pcnd_l_d :HII-IJII!:;]I Ll




2.5. Harga

2.5.1 Pengertian Harga
Alex Nitisemito (1997, 11) mendefinisikan harga sebagai berikut:
“Harga adalah nilai suatu barang atau jasa yang diukur dengan sejumlah

vang dimana berdasarkan nilai tersebut sescorang bersedia melepaskan
barang dan jasa yang dimiliki pihak lain”

Dari pengertian diatas jelas bahwa harga merupakan salah satu variabel

yang penting dalam p-:mas mempengaruhi secara langsung

. LR, LI

! '*

\ UNISSULA /e

\ Al |Gt teluznda /
_ !

pembeli. Sl 4. semakin besar pula

kemungkinan bagi penjual untuk menctapkan tingkat harga yang lebih
tinggi - Denpan demikian penjual mempunyail  harapan mendapatkan

keuntungan yang maksimum.



2.5.3

2.54

2. Mencegah atau  mengurangi  persaingan  dapat dilakukan melalui
kebijaksanaan harga.  Hal ini dapat diketahui bilamana penjual
menawarkan barang dengan harga yang sama.

3. Memperbaiki atau mempertahankan pangsa pasar.

Prosedur Penentuan Harga
Dalam prosedur penetapan harga ada lima tahap vaitu: (Basu Swastha,

1993, 150) i

Sthl L o
INISSULA
Penetapan harga dalam i -UL I,ﬂ-
bh. Penectapan harga di bawah harga saingan,

c. Penetapan harga diatas harga saingan.



2.6.

2.6.1

Pendapatan

Pengertian Pendapatan

Pengertian pendapatan menurut Drs. Wasis (1993, hal 125) adalah

sebagai berikut:

“Pendapatan (income] ialah balas jasa dalam nilai vang vang diterima
oleh tenaga (gaji), kreditor (bunga), pemilik modal (Laba, deviden),
pemilik harta (sewa) dll, karena mereka ikut serta di dalam proses
produksi”

digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup agar manusia dapat bertahan
hidup dan berkembang Untuk memenuhi kebutuban hidupim brasanya tidak
hanva tergantung kepada salah seorang dari suatu kegiatan. Kadang-kadang
dalium st keluargs suamt dan st mempunyan pendaptan dan bahkan anak

vang masih menjadi tanggungan juga memiliki  pendapatan. Jumlah

3]



pendapatan yang diterima olch suami istri dan anak vang masih menjadi
tanggungan tersebut merupakan pendapatan keluarga yang akan digunakan

untuk memenuhi kebutuhan keluarga tersebut,

2.6.2 Jenis — Jenis Pendapatan

Jenis — jenis pendapatan adalah

| National Income vaitu seluruh pendapatan dari semua sumber termasuk

pakaian, alat-alat

gl areporka oA I

Il Pﬁngﬂ[ua i ;*-"-'r.’e"!!z!-é!‘ lﬂuu,ru-;m;umﬂ' pﬁmb&ﬁran L‘-il:ilaﬂ

Hﬁiﬁﬁﬂl.n/

hutang.
4. Discretionary Income vaitu jumlah disposibel income yang melebihi di
atas jumlah vang diperlukan seseorang untuk tetap dapat hidup seperti
dialami pada tahun — tahun yang lepas dari kebutuhan — kebutuhan rumah

fangma yang penting, (pokok)

1F



5 Real Income vaitu jumlah penerimaan seseorang vang dalam bentuk chas
atua chek untuk upah, sewaan, bunga dan diveden.

6. Psychic Income yaitu sesuatu yang rumit tapi merupakan faktor
pendapatan yang amat penting dengan ditandai oleh iklim, kepuasan

lingkungan, kesenangan akan pekerjaan.

2.7. Kerangka Pemikiran

Pendapatan bagi I’::da R K ma (PKL) merupakan masalah yang
sangat penting s'n.hh B ‘ pedagang kaki lima harus
dapat ‘_.__.-"f SIS i 4:"\ aar para konsumen
tersebut 3l 13 TE i dilakss \ member

“s s -
\ UNISSULA
unggul dari pesainy adaldhiden ]ar ” herikar 'F" /7 vang lebih bermutu

dibandingkan dcnga wenva Kunciivd - adaia memenuhi  harapan

ima (PKL) lebih

konsumen sasaran mengenai mutu jasa tadi.

Lokasi adalah tempat dimana Pedagang Kaki Lima (PKL) melakukan
aktivias-aktivitasnya dengan mempertimbangkan faktor ekonomi vang ada di
tempat terschut. Dengan lokasi yang strategis maka Pedagang Kaki Lima (PKL)

dapat meningkatkan pendapatannya.



Harga merupakan nilai dan suatu produk yang ditawarkan Pedagang

Kaki Lima (PKL) Ke konsumen, Dalam menetapkan harga, Pedagang Kaki Lima

(PK1L) harus memperhitungkan dengan - cermat sehingga dapat memberi

keuntungan bagi Pedagang Kaki Lima (PKL) dan terjangkau bagi konsumen
serta dapat bersaing dengan harga dari Pedagagn Kaki Lima (PK1.) sejenis.

Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa usaha Pedagang Kaki

e

Lima (PKL) untuk meningkatkan ,,--Jw dengan menarik konsumen

Gambar 1: Kerangka pemikiran

Keterangan :

Variabel X1, X2 dan X3 merupakan variabel yang mempengaruhi (Independen),
sedangkan Y merupakan variabel vang dipengaruhi (dependen).



2.8. Hipotesis
Hipotesis adalah pernyataan yang diterima sementara sebagai suatu
kebenaran sebagaimana adanya pada saat fenomena dikenal dan merupakan
dasar kerja serta paduan dalam verifikasi. Hipotesis yang diajukan biasanya
sesuai dengan kerangka pemikiran serta masalah vang diajukan adalah schagai
berikut:

|. Terdapat pengaruh positif yang jgnifikan antara pelayanan terhadap

]

o

oL
E=3

2
2
LB
%

£

L
UNISSULA
retllell|givlolznala
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BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1, Jenis Peaelitian
Husein Umar (1999:37), menjelaskan dalam penyusunan skripsi
dipergunakan metode penelitian  deskriptif analistis, vaitu dengan cara
siemusatkan dirt pada masalah yang aktual, mengumpuikan data yang relevan,

.';'
o
- 4

menjelaskan. kemudian mengar in.dapat ditarik kesimpulan tentang

3.2.

1 Fula}fananlll'\ apan & M anan vang diberikan

oleh pedagang

- Keramahan dalam melayani
- Keeeputan dalam melayani
2. Lokasi adalah tanggapan konsumen mengenai posisi atau tempat pedagang

kaki lima beroperasi. Lokast usaha, diukur berdasarkan indicator.




. Keamanan lokasi secara fisik.

- Tingkat kemudahan sarana dan alat transportasi untuk dapat dicapai
konsumen.
- Tingkat strategis | Ykasi usaha.
3 Harga adalah tanggapan konsumen mengenal harga vang ditetapkan oleh
pedagang kaki lima. Harga diukur berdasarkan indicator.

- Keterjangkauar harga

ir.kectlnva pendapatan

empunvai karakteristik

tertentu atau ciri atau keadaan yang akan diukur Ridwan & Tita Lestari, 1997:

4 ). Penentuan sampel menurut Yatim Rianto ( 1996 ; 55 ). dirumuskan sebagai

herikut

e h"
L+ N(d™}
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dimane ¢

n = jumlah sampel

o jumlian populasi

d* = derajat ketepatan yang diinginkan
dari rurus terscbut diatas dapat diperkirakan berapa banyaknya sampel yang
diperlu:n, jika diketahu’ populasi berjumlah 148 orang dan derajat ketcpatan

vang diinginkan 0.1. maka besamnya sampel vang akan digunakan dalam

penelitian ini adalah sebanyak 59, 67 erang dibulatkan 60 orang.

G
e
e "W T
- s
=

34

UNISSULﬁ
W’J‘Lﬂglépbwh

Adalah data yang langsung da era_diperolen dari sumber dava olch

peneliti untuk tujuan yang khusus.
b. Data Sekunder
Adalah data vang telah lebih dahulu dikumpulkan dan dilaporkan olch orang

di luar din penvelidik sendiri, walaupun yang dikumpulkan itu sesungguhnya

23



data vang asli. Data sekunder diperoleh dari majalah, brosur perusahaan, dan

literatur ilmiah.

3.5. Metode Pengumpulan Data
Husein umar, (1999.43) menjelaskan metode pengumpulan data vang
diperlukan dalam penelitian ini adalah:

1 Kuesioner

kesimpulan vang gambilan keputusan. Adapun
metoda analisis data vang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Analisis Kualitauf

Adalah anaisis vang tidak memerlukan pengujian sccara matematik statistik,

tetapi hanya dianalisis berdasarkan pendapat dan pemikiran.
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h. Analisis Kuantitatif
Analisis vang dilakukan terhadap data yang diperoleh ¢ ri pertanyaan yang
diajukan kepada responden dan diolah dalam bentuk angka — angka serta
pembahasannya melalui perhitungan statistik.
Untuk menganalisa data terlebih dahulu dilakukan pengelolaan data.
Beberapa tahapan pengelolaan data adalah

1. Editing

Didalam § atau. Pehidaie &7 skala Likert yang

merupa.kan “H ‘-@ I :El.g u i ﬂ riteria penilalan i
 aezllnl/ l@#‘?&}”ﬂlq‘:ﬂyh i

o
-

i y
digolongkan . sampai vang terjelek

dengan penilaian sebs
- Untuk jawaban a, diberi nilai 5
- Untuk jawaban b, diberi nilai 4
- Untuk jawaban c, diberi nilai 3
- Untuk jawaban d, diberi nilai 2

. Untuk jawaban e, diberi nilai |
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Sedangkan alat analisis yang dipakai untuk menganalisa data kuantitas adalah:

1. Pengujian Validitas Indikator

Indikator vang digunakan diuji kevalidannva dengan menggunakan korelasi

Product Moment Pearson dengan rumus schagai berikut (Sudjana, 1997:244)

A FXY=FEXLY

A r[n.f,,"i’: —[E.\’]E)(H.E?"" —-{Z]"f}

L ¥
Ui reliabil “',1! M E 5 ﬁ U i ﬂ kil pengukuran relatif
\ D TSI o ictin (Masri

konsisten apaf
%

Singarimbun, 1995:122). Dalam _pcnelitian mn

digunakan wi Reliabilitas

Alpha Cronbach dengan rumus sebagai berikut:

(K Y, Z&
R'[lk-t}ll &‘)
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Ket:

R = reliabilitas instrumen

K = Banvaknya butir pertanyaan
s5h° = Jumlah varians butir
S¢'= Varians total

~ Analisa Regresi Linier Berganda

Untuk mengetahui besarnya Y berdasarkan X, X:, dan X (Sudjana, 1992 :

348)

Y=a+ quq : b;}{; +

Dimana

%> naik satu satuan

by = KoefisiemdarXyanms a ke au X naik satu satuan

sedang X, dan X: tetap
. Pengujian Hipotesis

a Ujit
- Ho: [ =0 (tidak ada pengaruh antara X terhadap )

. Ha: [ >0 (ada pengaruh antara X terhadap Y)



Statistik Lp

rr“'}
ot =

dimana :

n = Jumlah sampel
r — Koefisien korelasi variabel yang diukur

Kriteria pengujian :

Taraf nvata 0.03

UNIS‘EULA

Ui

(“ara pengujian sebagai berikut |
- Ho  § = 0 (tidak ada pengaruh antara X X» dan X terhadag

_ Ha 0 0{ada pengaruh positif antara ¥ X dan X, terhadan )




Statistik uji

R* 1k
{_—R n—wﬁ-—”

dimana :

gt LK b XY

e

Kriteria pengujian :
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BAB IV

GAMBARAN UMUM PEDAGANG KAKI LIMA

4.1. Lokasi Penelitian

Kota Semarang sebagai salah satu kota besar di Indonesia, selain itu

Surabaya dan Bandung. Diatas untuk pertama kali dalam UU No, 16 Tahun 1950

tentang pembentukan kota bﬂsa :kup Propinsi Jatim, jateng atau Jabar
i \
dan DIY. Peraturan -/ ngan dike!uarkannya peraturan

1981). Lokasi té'x d"'é‘ vas r'h Jgngenai jenis usaha

yang dmerhalehk u B ! 55 u l“ 2 / buka pukul 16.00-

"ﬂ. fk berjualan oleh para

Pedagang Kaki L.ima adalah

24.00 WIB. Menu

Kawasan Simpang Lima (menempati pinggir jalan)
J1. Gajah Mada (menempati pinggir jalan)

11 K11 Ahmad Dahlan

J1. Pahlawan (bundaran air mancur)

JI. Pandanaran (depan taman KI3)

I’...-J-I\J_—

o
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Ada beberapa alasan mengapa lokasi tersebut dipilih sebagai obyek penelitian

antara lain :

Karena letaknya cukup strategis bagi para pembeli maupun pedagang itu
sendiri sebab dekat dengan pemukiman penduduk, dekat dengan perkantoran,
dekat dengan sckolah maupun dengan hotel serta mempunyai potensi untuk
berkembang.

Sarana dan prasarana yang tersedia antara lain tersedianya lahan untuk

serta didukung /
nyaman

bakso, jagung baka ity -lﬁgy! éﬂb'ﬂ 0d "r""' poreng, es campur dil.

Adapun yang menjadrsampetdaiat

0 responden.

4.2. Pemilihan Responden.

Untuk mengetahui faktor — faktor yang berpengaruh terhadap tingkat

pendapatan maka  dapat ditelusuri jawaban dari responden melalui  daftar

pertanyaan  vang  diberikan kepada pedagang kaki lima di Simpang  Lima




Semarang, Dalam penclitian i jumiah responden sehanyak 60 orang. Daftar
pertanyaan yang disebarkan kepada responden dimaksudkan untuk mengetahu
apakah terdapat hubungan antar penentuan lokasi dengan tingkat pendapatan yang
diperoleh pedagang kaki lima serta untuk mengetahui pola kehidupan mereka
schagai scorang padagang.
4.3. Jenis Usaha
Jenis usaha Pedagang Kaki Lima di Simpang Lima Semarang dapat

dilihat pada tabel 4.1

*-.
.
Nol ' #
]I |I I
a dsb
| — |
2.| Mak
St!ﬂ.? 1
A
camp .
II". ' 100

Sumber : LPDR '
i

Rerdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui sebagian hesar usaha di PKL Simpang
Lima adalah Makanan dan minuman: bakso, sca food, ayam goring, ¢s campur
dsb yaitu sebesar 38 PKL (63,33%). Dengan demikian dapat disimpulkan
hahwa schagian besar dari PKIL. di Simpang l.ima Semarang umumnya

berjualan makanan besar.



Tabel 4.2
Sarana Berusaha PKL Di Simpang Lima Semarang

No. Sarana Berusaha Jumlah %
& Bertenda 44 73,33
2 Gerobak dorong 16 26,67

Jumlah 60 100

Sumber : UPD PKL Kota Semarang, 2003

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui sebagian besar sarana berusaha di
PKL Simpang Lima yaitu sebesar 44 PKL (73,33%).
Dengan demi ‘besar, PE L'si pang Lima Semarang
k"
umumn _ 2
! o { —
4.4. Identitas '_1 EE\ ,
|
> es i/
Mo, \ _ el : oo
L e e / 15,00
2, 3 ke 20,00
3.0 3643 - 24 40,00
4. 44-51 11 18,33
3, 52-59 4 6,67
6. 60-67 - .
7. =68 - =
Jumlah 60 100

Sumber : Data Primer yang diolah, 2003
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Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat, sebagian besar responden berusia 36-43

tahun yaitu sebesar 24 orang (40%) dan sebagian kecil berusia 52-59 yaitu

sebesar 4 orang (8,3%).

Tabel 4.4
Jemis Kelamin
No. Jenis Kelamin Jumlah %o
1. Laki-laki 39 65
% Perempuan 21 35
Jumlah 60 100

Sumber : Data Pri

~».
Nari tabek \ 0 jenis laki-laki yaitu
se 1tu sebesar 21
or .m'g_ =3 =
'. — —— ,-"I
\ . . , /
? : s Per
No. \ %
\
3 Kawi 2 73,33
2. Belum kawm N 26,67
lumlah 60 100

Sumber - Data Primer vang diolah, 2003
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Dari tabel 4.5 dapat dilihat, sebagian besar responden mempunyal status
kawin yaitu sebesar 44 orang (73,33%) dan sebagian keeil belum kecil yaitu

sebesar 16 orang (26,67%).

Tabel 4.6
l.ama Berdagang
[ No. l.ama Berdagang [ Jumlah i %
L < 3 tahun 8 13,33
2. | 4-7tahun il 18,33
3. 8-11 tahun \\ 23 3834
4 | > 12tahun_ .18 50,00
1
' 100
Sumber - Dat : :
b i \) e
= | |
Dari | a ‘ pedagang mulai
I:'l 1.% ﬁi—-_'-‘
berdag: h _ ; ang sejak 4 — 7
tahun v mulai berdag hun yang lalu, dan
vang mulal : ani 12 sebanyak 30 %. Dengan
i
demikian da n 1| sebagian besar pedagang memulai

berdagang sejak
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BABYV
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Diskripsi Hasil Penelitian

5.1.1 Variabel Pelayanan

Untuk pengukuran variabel pelayanan (X,) digunakan pendapat responden

mengenai penilaian responden terhadap kesabaran dalam melayani, keramahan dalam

melayani, dan kecepatan dalam melayani. dalam tabel berikut.

Sumber : (V)

\ UNISSUIILA / responden tetang

Rerdasarkan fabel pal <
\ﬂﬂ"’ lEJ smela /
kesabaran dalam melayani 32 responden. menyatakan sangat sabar, 18
A

1

responden atau 30 % menyatakan sabar, dan 10 responden atau 16.67% menyatakan

cukup sabar.
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Tabel 5.2
Pendapat Responden Tentang Keramahan Dalam Melayani

No. Keterangan Jumlah Persentase
1 Sangat ramah a5 5833
2. | Ramah 15 2500
3 Cukup ramah 9 15.00
4, | Kurang ramah ] [ 1,67
5. | Tidak ramah - z

Jumlah : 60 100

=

UNISSULA

! 45,00
2 ey
4 | Lambat ¥ — 500 |
5. | Sangat lambat - | =
| Tumlah I 60 100

Sumber : Data primer yang diolah, 2003

Berdasarkan tabel 5.3 dapat diketahui bahwa pendapat responden tentang

kecepatan dalam melayani 27 responden atau 45% menyatakan sangat cepat, 22
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responden atau 36.67 % menyatakan cepat, dan 8 responden atau 13,33% menyatakan

kurang cepat, dan 3 responden atau 5% menyatakan lambat.

5.1.2 Variabel Lokasi

Untuk pengukuran variabel lokasi (X) digunakan pendapat responden
mengenal penilaian responden terhadap keamanan lokasi secara fisik, tingkat
kemudahan sarana dan alat transportasi untuk dapat mencapai konsumen, dan tingkat

strategis lokasi usaha dalam tabel berikut,

U N l S S U LA
Berdasarkan 1:’-‘; L‘* dapat responden tentang

keamanan lokasi secara fisth -"’!E'Tﬁﬁngmuu--u;u.m-ﬂ vatakan sangat aman, b
responden atau 28,33% menvatakan aman, 10 responden atau 16.67% menyatakan

cukup aman, dan 2 responden atau 3.33% menyatakan kurang aman.




Tabel 5.5
Pendapat Responden Tentang Tingkat Kemudahan Sarana
I)# n Alat Transportasi Untuk Dapat Dicapai Konsumen

No. Keterangan Jumlah Persentase
( 1 ’ Sangat mudah 29 |1 48,33
2. | Mudah 20 | 33,33
3. | Cukup mudah 11 ‘ 18,33
4. | Kurang mudah - ll :
5. | Tidak mudah L . i
Jumlak - 60 | 100 |
Sumber : Data primer ya ¢ i
Berdasarkan tabel pat d It dapat responden tentang
tingkat kemudahan sqrana da ;\ nspo i konsumen 29
i ‘ b 1T Ao kA { LY R LG Aatau 33,333}5

No.
1.
2, 2
3. | Cukup strate; |
4. | Kurang strategis 2 | 333
5. | Tidak strategis - | -
Jumlah 60 _| 100 |

~ Sumber  Data primer yang diclah, 2003

Berdasarkan tabel 5.6 dapat diketahui bahwa pendapat responden tentang

tingkat strategis lokasi usaha 26 responden atau 43,33% menyatakan sangat strategis,
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22 responden atau 36.67 9% menyatakan strategis. 10 responden atau 16,67%
menvatakan cukup strategis, dan 2 responden atau 3.33% menyatakan kurang

strategis.

5.1.3 Variabel Harga
Untik  pengukuran variabel harga (X;) digunakan pendapat responden
mengenai penilaian responden terhadap Keterjangkauan harga, harga produk = sejems

dibandingkan tempat lain dan kesesuaia dengan kualitas produk dalam tabel

berikut.

anyak 32 responden atau

53.33 % menyatakan harga di pedagang kaki lima Simpang Lima sangat terjangkau,
16 responden atau 2667 % menvatakan terjangkau, 11 responden  18.33%
menvatakan kurang terjangkau dan | responden atau 1.67 % menyatakan kurang

terjangatl.
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Tabel 5.8
Pendapat Responden Tentang Harga l’rnduk Sejenis

, Dibandingkan Tempat La
’ No. | Keterangan ; Jumlah ‘ Persentase |

| ] Sangat murah 1 34 56,67

2. | Murah 16 26,67

3. | Cukup murah 7 11,67

4 Mahal 3 5,00

5 Sangat mahal s 5 B
Jumlah 60 100 J

56,67 %o menyatak % r-murah diband n
atau 76.67% ;‘-ﬂ/ d‘& ! e, ; pvatakan cukup murah,

Jumlah

Sumber ; Data primer yang diolah, 2003
Berdasarkan tabel 5.9 dapat diketahui bahwa sehanyak 32 responden atau

53.33 % menyatakan harga sangat sesuai dengan kualitas, 17 responden atau 2833 %
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menyatakan sesuai dan 10 responden atau 16,67 % menyatakan cukup sesuai, dan 1

responden atau 1,67 menyatakan kurang sesual.

5.1.4 Variabel Pendapatan
Untuk pengukuran variabel pendapatan (Y) digunakan pendapat responden
mengenai penilaian responden terhadap besarnya rata-rata pendapatan yang diterima

setiap hari, kecukupan untuk memenuhi  kebutuhan schari-hari dan jumlah

53,33 % menyatakan reluenst pembeli pe amye kaki lima Simpang Lima

sangat banyak, 16 responden atau 26,67 % menyatakan banvak. 12 responden 20%

menvyatakan cukup banyak.
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Tabel 5.11
Pendapat Responden Peningkatan Frekuensi Pembeli Setiap Hari

No. Keterangan Jumlah 1 Persentase
1. Selalu meningkat 30 ( 50,00
2. | Meningkat 19 31,67
3. | Cukup meningkat 1 ‘ 18,33

\ 4 | Kurang meningkat - | -
5. Tetap | - l &

\ Jumlah 'l 60 | 100

Sumber : Data primer yang diolah, 2003

Sumber : Data primer vang diolah, 2003
Berdasarkan tabel 5.12 dapat diketahui bahwa sebanyak 29 responden atau
4833 % menyatakan pelanggan sangat berkomitmen untuk tetap membeli di

pedagang kaki lima kawasan simpang lima Semarang, 16 responden atau 26,67 %
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menyatakan berkomitmen, 10 responden atau 16,67 menvatakan cukup berkomitmen

dan 5 responden atau 833 % menyatakan kurang berkomitmen.

5.2 Analisis Hasil Penelitian
5.2.1 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas merupakan pengujian vang kedua kalinya dengan melakukan

penycharan angket vang sama schingga konsumen benar-benar memberikan

Keterangan

Reliabel
Reliabel

Reliabel
Reliabel

\ oy
Berdasarkan tabel 5.13 di atas dapat diketahui bahwa masing-masing variabel

antara pelayanan, lokasi dan harga ternyata diperoleh r Alpha hitung lebih besar r
Alpha tabel sebesar 0.6 (dongoran,1987). Dengan demikian, maka hasil uji reabilitas

terhadap keseluruhan variabel adalah reliabel (memberikan hasil yang tepat’konstan).



5.2.2  Uji Validitas
a. Analisis Uji Validitas Indikator Variabel Pelayanan (X;)
Uji validitas digunakan untuk menguii validitas indikator sebuah variabel dan
untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara variabel, Adapun hasil pengujian
diketahui sebagai berikut :

Tabel 5.14
Uji Validitas Indikator Pelayanan (X,;)

r r

No. Indikator Pelayanan o tabel | hitung | Keterangan

1. | Pendapat responden tentang *"" fan dalaip. | 005 | 0254 | 0,8549 Valid
melayani pelanggan ~ NG

b2

(0,254 | 0,8455 Vahd

Pendapal rmpumi
dalam mcla},fan. ] ,-

1 bpi2s4 | 09021 | Valid
ﬂ ‘!mm % NS

nabel Pﬁ‘la}fﬂﬂﬂn

(sesuai pada lam ctahu “ rala. alah valid. Hal ini

b. Analisis Uji Validitas Indikator Variabel Lokasi (X2)
Uji validitas digunakan untuk menguji validitas indikator sebuah variabel dan
untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara variabel. Adapun hasil pengujian

diketahui sebagai berikut :
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Tahel 5.15
~ Uji Validitas Indikator Lokasi (X2)

fkemudahan sarana dan alat transportast

3. | Pendapat responden tentang tingkat strategi | 0.05

i
l untuk dapat dicapai konsumen
I | lokasi usaha

r r T i

No. Indikator Lokasi o tabel | hitung | Keterangan |
I Pendapat  responden  fentang - keamanan 0,05 | 0,254 \f},lﬂﬂd Valid

lokasi secara fisik l

2 | Pendapat  responden  tentang tingkat | 0,05 | 0,254 0,8399 Valid |

0.254 | 0,7791 Valid |

Sumber - Data primer yang'diula'li

Rerdasarkan tabel 5.15 diketahw b

tas pada

pada lampiran 2) diketahw o

\ m*_l-Lgyl oLuis 'ﬁ-

variabel lokasi (sesuai

a| -: valid. Hal ini dibuktikan

No. Indikator Harga e

r ) r
Tabel | Hitung | Keterangan |

1. | Pendapat responden tentang keterjangkauan 0,05

harga

2 | Pendapat responden tentang harga produk | 0,05

sejenis dibandingkan lempat lain

3 | Pendapal responden  tentang kesesuatan | 0,05
harga dengan kualitas produb il

0,254 | 0,8027 Valid

0,254 | 07796 Valid

0254 | 0.7168 Valid t

i

~ Sumber E'D:Iﬁ_priméf }ran_g_ﬁiﬁlah

Ay




Berdasarkan tabel 5.16 diketahui bahwa uji validitas pada variabel harga (sesuai
pada lampiran 2) diketahui rata-rata indikator adalah valid. Hal ini dibuktikan
dengan semua nilai hasil r pada indikator variabel tersebut diperoleh melebihi nilai
r tabel sehingga dengan demikian masing-masing indikator pada variabel harga

dapat dilakukan kepada langkah penghitungan selanjutnya.

Analisis Uji Validitas [Indikator Pendapatan (Y)

Valid

Valid

Valid

T
No. ﬂ hitung | Keterangan
1. 54 | 0,8002
5 . 10 pening u;maa
3 |1 "gl'*!‘i un Mi ﬂ 254 ﬂ?ﬂlz
o 3’:.:” leiwisela /|

|
|
|

 Sumber Data |::r= nervanp diolah m

Rerdasarkan tabel 5.17 diketahui bahwa uji validitas pada variabel pendapatan
(sesuai pada lampiran 2) diketahui rata-rata indikator adalah valid. Hal im
dibuktikan dengan semua nilai hasil pada indikator variabel tersebut diperoleh
melebihi nilai r tabel sehingga dengan demikian masing-masing indikator pada

variabel pendapatan dapat dilakukan kepada langkah penghitungan selanjutnya.
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5.2.3 Regresi Linier Berganda

Berdasarkan perhitungan regresi berganda antara pelayanan (X,). lokasi (X;) dan

harga (X) terhadap pendapatan (Y) vang dapat dilihat pada lampiran hasil olahan SPSS

diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai berikut

vo=1.116 + 0,400 X, + 0,714 ¥, -0,202 X3

Hasil persamaan regresi berganda tersebut di atas memberikan pengertian bahwa :

Nilai konstanta sebesar 1,116 mempunyai arti bahwa rata-rata pendapatan sebelum

lebih ditingkatka gher HS& UiA sap tetap (konstan) maka
nilai pendapatan ﬂ""uw Y !MMh

by (nilai koefisien reresT X1 schesa "'"'- TERBURTAl arti bahwa jika harga (X:)
lehih ditingkatkan sedanghan pelayanan dan lokasi dianggap tetap (konstan) maka

nilai pendapatan akan meningkat
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5.2.4 Uji Hipotesis
a. Uji Hipotesis Parsial
Uji t ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh antara
pelayanan (X,), lokasi (X,) dan harga (Xs) terhadap pendapatan (Y).
Perumusan hipotesis
Ho: pi= 0, artinya tidak ada pengaruh yang signifikan antara pelayanan (Xi),

lokasi (X;) dan harga (Xz)hic rhadap pendapatan (Y).

Ha: ;20 ngarl tifikan antara pelayanan (X1), lokasi

€ €& 3k X ;{aiah 4,997 dengan
menggunakan ce (taraf sig 5 % diperoleh t tabel

}:L'H Fi 5‘5 u t"i | f daripada nilai t tabel

|
Fﬂit'n.'l 4,99? ‘.--‘-""llllII lL'--_"'_llllﬂlfﬁ'ﬁq;;.r;:

L]
sebesar 1,&725:"

anan (X;) mempunyai

pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan (Y). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan dugaan adanya pengaruh antara

pelayanan (X, ) terhadap pendapatan (Y) dapat diterima.
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Daerah penolakan Ho

Daerah penerimaan Ho

1,6725 4,997

Gambar 5.1
Signifikasi Uji t Antara Pelayanan Terhadap Pendapatan

» Nilai t hitung X sebesar 9,714

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai t hitung untuk X, adalah 9,714

‘;ji"r\\p
- I i o
L

16725 S.TI4

Gambar 5.2
Signifikasi Uji t Antara l.okasi Terhadap Pendapatan
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= Nilai t hitung X sebesar -3,182
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai t hitung untuk X3 adalah -3,182
dengan menggunakan fevel significance (taraf signifikan) sebesar 5 % diperoleh t
tabel sebesar 1.6725 yang berarti bahwa nilai t hitung lebih besar daripada nilai t
tabel vyaitu 3,182 > 1.6725, ini menandakan bahwa Harga (X3) mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan (Y). Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa hipotesis vang me atakan dugaan adanya pengaruh antara

b. Uji Hipotesis Berganda

Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh pelayanan (Xi), lokasi (X1)
dan harga (X;) terhadap pendapatan (Y)., digunakan pengujian dengan uji E
Berdasarkan  perhitungan  dengan menpgunakan  program SPSS diperoleh F

hitung sebesar 130,362 pada fevel significance (taraf signifikan) sebesar 5 %
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diperoleh  F tabel sebesar 276 schingga nilai F hitung = 130,362 > dari
F tabel = 2.76. Dengan demikian dugaan adanya pengaruh yang signifikan antara

pelayanan (X,), lokasi (X;) dan harga (X) terhadap pendapatan (Y).

Daerah penolakan Ho

Dhaerah penolakan Ho

&@
dan harga (X;) secdr@iBerimassaiig BaIpccATRHEES yéndapatan (Y) atau

\ A .
dapat dikatakan bahwa fﬂfu“'? Iéﬂ'ﬂﬂq}‘:  arga, dalam mempengaruhi

pendapatan pedagang kaki lima schesar 87,50 %4, sedangkan sisanyd dipengaruhi oleh

variabel lain vang tidak diamati,

1




BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat dibuat kesimpulan
sebapai berikut :

|. Pengaruh antara pelayanan terhadap pendapatan adalah signifikan, hal ini

buktikan dengan nilai t hitung = 4,55 onilan = 1,6725 atau signifikan o

dengan nilai t (Rtung.- A P =] | fikan o lebih kecil

lokasi terhadap pendapatan dapat dttf:nma

3, Pengaruh antara harga terhadap pendapatan adalah signifikan, hal ini buktikan
dengan nilai t hitung = -3,182 > milai t tabel = 1,6725 atau signifikan o lebih kecil
dari 5 %. Dapat diartikan bahwa harga mempunyal pengaruh yang signifikan

terhadap pendapatan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan
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hipotesis yang menyatakan dugaan adanya pengaruh yang signifikan antara harga
terhadap pendapatan dapat diterima.

Pengaruh antara pelayanan, lokasi dan harga terhadap pendapatan secara
bersama-sama adalah signifikan. Hal ini dibuktikan dengan nilai F hitung sebesar
130,362 pada taraf’ signifikasi 95 % dengan F tabel sebesar 2,76 sehingga nilai F
hitung = 130,362 > dari F tabel = 2.76 atau signifikan o lebih kecil dari 5 %.

Dengan demikian dugaan adanya penga ruh antara pelayanan (Xi), lokasi (X2),

=
e -
1 - SE i

Dalam memilih’ Z

lokasi, jangan saN “‘J M ! 5 ﬁ l-! mh ﬂ) air atau sampah yang
\ Mlﬁb| n L&
i

o 3 :
pedagang ju ikan kebersihan dan
& >

menimbulkan bau fiu\ :

Sebaiknya diberikan daftar menu dan harga, agar konsumen tidak ragu-ragu dalam

membeli dan memesan makanan.

it
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Analisis faktor — faktor yang mempengaruhi pendapatan

Pedagang Kaki Lima di Simpang Lima Semarang,

No. Responden

Tangeal Pengisian:

I ldentitas Responden.

Nama Rewpnnden 7

TSR
=
<]

7. St \ UN|SSUHA
weellul/l £o0lo Lol inelo.

% Berapa lama berdagang




1. Variabel Pelavanan @
I. Apakah saudara cukup sabar dalam melayani pembel
a. Sangat sabar
b. Sabar
¢. Cukup sabar
d. Kurang sabar
e. Tidak sabar
2. Apakah saudara cukup ramah dalam melayani pembeli

. Sangat ramah

a

b, Ramah
¢. Cukup ramah
d

)\ UNISSULA
\ ﬁwlﬁﬁbuﬂlﬂ:ﬂfla |

11. Variabel

|. Apakah menurut s h aman secara fisik ?

a. Sangal aman

b. Aman

¢. Cukup aman

d. Kurang aman

¢. Tidak aman
& ;ﬁpakah menurut saudara lokasi empat anda berjualan memuliki kemudahan dalam

sarana dan alat transportasi untuk dapat dicapai konsumen 7



———

a  Sangal Mudah

b Mudah

¢. Cukup mudah

d Kurang mudah
e. Tidak mudah

2.

strategis 7

3. Apakah menurut caudara lokasi tempal

Sangat strategis

. Strategs

anda berjualan memiliki letak yang

2. Apakah menurut saudara harga yang ammbﬂndingkan dengan produk

yang sejenis ditempat fain adalah sangat murah 7

a.
b.

C.

Sangat murah
Murah
Cukup murah
Mahal

Sangat mahal



-

2.

IV. Variabel Pendapatan :
1.

Apakah menurut saudara harga yang ditawarkan sudah sesuai dengan kualitas
makanan atau minuman yang disajikan ?

a.  Sangat sesual
b. Sesuai

¢. Cukup sesual
d. Kurang sesual
e. Tidak sesuai

Berapakah frekuensi pembelian pedagars kaki lima kawasan Simpang Lima

Apakah t'rek"' e <dagang Ka : ng Lima Semarang

| G2
b. Menmgkat \ u“lSSUI—A
c. Cukup mening Lmﬂ-l.gg i @ab| Lol

d. Kurang meningka

e. Tetap

Apakah dalam melakukan pembelian pelanggan pedagang kaki lima di kawasan
Simpang Lima Semarang selalu berkomitmen untuk tetap membeli lagi?

a. Sengat berkomitmen

b. Berkomitmen

Cukup verkomitmen

B o

K ureng berkomitmen

e. Tidak berkomitmen
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Regression

Descriptive Statistics
Std
Mean Deviation M
pendapatan 1280 228 &0
pelayanan 1298 2.29 &0
lokasi 1278 227 =l
harga 13.00 297 60 |
Variables Entered/Removed”
YVanables anables
WModel Entered Removed
1 harga, -
lokasi, . s,
pelayanan 1, -
a. All requested variabl "\\
b. Dependent \an
2 / \ “
\ 1‘ F Il
Madel R! r . i ,n"l
1 g /
a. Predictors: {Cof |, pelayanarn 1:_,'.
IlII ll.'ll
I"n i Il.lllll
Model A\ J E :
1 Regression | — | 130.362 000°
Residual 38278 56 B84
Total 305,600 549

a. Predictors: (Constant), harga, lokasi, pelayanan
b. Dependent Vanable. pendapatan

Page 1




Coefficients’
Standardiz
ed
Uinstandarchzed Coeihcent
Coellicens 5
Model B Std. Error Eatas i Sig.
1 (Constant) 1116 706 1580 120
pelayanan 400 080 402 4.997 000
lokash 714 074 712 g 714 000
harga - 202 0G4 - 202 -3.182 002

a. Dependent Variable: pendapatan

.
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